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PENDAHULUAN

Kebijaksanaan Umum Pemerintah Daerah Kabupaten Dati i1
Pandeglang dalam menyelenggarakan kegiatan pembangunannya,
bertumpu pada lima Kebijaksanaan Straegis, yang ditetapkan dalam
Pola ’Umum Pelita V Kabupaten Daerah Tingkat 1II Pandeglang
diantaranya yaitu : Pertumbuhan ekonomi dan stabilitas yang
dinamés sebagai perwujudan tanggung Jjawab dan peran serta
Kabupaten Daerah Tingkat II P&ndeg?ang untuk mencapai keberhasilan
pembangunan manusia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya.

Sesua1 dengan potensi yang dimiliki, serta kebijaksanaan Umum
Pembangunan >perw11ayahan vyang ditetapkan oleh APemekintah Daerah
Propihsi Tingkat I Jawa Barat, maka pembangunan Wilayah Kabupaten
Daerah Tingkat II Pandeglang dititik beratkan kepada pembangunan
sektor pertanian yang dikaitkan dengan pengembangan sektor
industri.

Pembangunan Pertanian termasuk didalamnya pertanian tanaman
pangan merupékan salah satu bagian 1integral dari pembangunan
ekonomi. Untuk 1itu diarahkan pada upaya pelestarian swasembada
pangan melalaui pemanfaatan sumber daya aYam, sumber daya manusia
dan teknologi secara optimal, yang sekaligus mengupayakan
perluasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan petani.

Kabupaten Daerah Tingkat 1I1I Pandeglang vyang lokasinya
berdekatan dengan Kkawasan Industri Serang dan Tangerang serta
berdekatan pula dengan Ibu Kota Negara RI Jakarta, maka perannya
dituntut untuk dapat memasok kebutuhan konsumsi kawasan tersebut.

Uﬁtuk mengetahui hasil yang dicapai selama tahun 1991 dapat
ditujukan adanya peningkatan produksi dibandingkan dengan tahun
sebe1umnya yakni ; tanaman padi naik 20,32 % jagung naik 6,67 %
dan keﬁe]ai naik 32,00 % sedangkan tanaman kacang tanah mengalami
penurunan sebesar 14,48 % kacang hijau 17,94 % ketela pohon 5,12%
danvketela rambat 10,66 %. |



Akan tetapi apabila dibandingkan dengan sasaran produksi
ternyata sudah terlampaui yakni kedelai 100,27 % Jjagung, 94 %
kacang tanah 138,76 % dan kacang hijau 115,94 %.

Dengan membandingkan produksi khususnya tanaman padi yang
dicapai, dengan kebutuhan beras yang dikonsumsi penduduk maka
Kabupaten Daerah Tingkat»II Pandeglang surp1qs sebesar 183,935
ton, yang berarti dari sebanyak kelebihan itu merupakén sumbangan
unuk Tuar Kabupaten Pandeglang, ditambah lagi dengan tanaman non

padi.



GAMBARAN UMUM KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II PANDEGLANG

Kabupaten Daerah Tingkat II Pandeglang memiliki luas
areal seluas 2.609,06 Km2 atau 6,04 ¥ dari Luas Jawa Barat. dengan
batas-batas Qaitu sebagai berikut : Sébelah Barat berbatasan
dengan Selat Sunda, sebelah Timur berbatasan‘.dengan Kabupaten
Lebak, sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan
sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Serang, Jarak ke Ibu
Kota Propinsi Jawa Barat + 298 Km dan ke Ibu Kota Negara Jakarta
+ 115 Km. _

~Secara geocgrafis Kabupaten Derah Tingkat II Pandeglang
terletak 105 15° - 106 11’ Bujur Timur 6 21’ - 7 10’Lintang
Selatan, dengan ketinggian wilayah bervariasi dari 0 - 1500 M dari
permukaan laut, letak demikian merupakan suatu ‘keuntuhgan bagi

daerah terutama dalam segi komunikasi dan perhubungan.

2. TOPOGRAFIE.

Keadaan Topografie Kabupaten Dgerah Tingkat Iz
Pandegiang sangat. bervariasi, mulai dari daerah pegunungan dan
perbukitan, daerah dataran rendah samapai dengan dataran pantai.

Berdasarkan strata wilayah pembangunan Kabupaten Daerah
Tingkat I1I Pandeg1ang keadaan topografinya dapat dibagi menjadi
1. Wilayah Pembangunan Pandegiang Utara, mempunyai topografi

bergelombang sampai berbukit dengan berombak dengan kemiringan
8 ¥ - 15 % yang meliputi Kecamatan Cédasari, Pandeglang, Banjar

Mandalawangi, Cimanuk, Saketi dan Bojong.



2. Wilayah Pembangunan Pandeglang Tengah, mempunyai topografi umum
nya datar sampai sedikit berombak dengan kemiringan 0 % - 8 %,
Wilayahnya mempunyai daerah datar yang cukup luas terutama pada
Daerah Irigasi Proyek Teluk lada sekitar aliran sungai Ciliman,
Cilemer, dan Cibungur daerah ini meliputi Kecamatan Labuan, Pa-
gelaran, Jiput, Menes, Munjul, Panimbang dan Cigeulis.

3. Wilayah Pembangunan Pandeglang SeTatan? merupakan daérah yang
bergelombang dan berbukit-bukit serta terdapat sebagai daerah
-pegunungan, wilayah ini mempunyai kemiringan 15 % - 45 % Daerah

ini meliputi Kecamatan Cibaliung; Cimanggu, Cikeusik dan Sumur.

3. JENIS TANAH

Berdasarkan sifat morfo]qgis dan azas-~azas terjadinya
tanah serta hubungan antara tanah, tanaman, dan aktivitas manusia,
maka tanah di Kabupaten Daerah Tingkat II Pandeglang dapat dibagi
menjadi 6 (enam) jenis ( Soil Group ) Keenam jenis tanah tersebut
masih dapat dibagi lagi menjadi 22 macam tanah, perbedaan jenis
tanah tersebut akan mempengaruhi terhadap Jjenis usaha tani yang
dilaksanakan.

Keenam jenis tanah yang dimaksud adalah sebagai berikut ;
a. Latosol, jenis tanah ini terdiri dari latosol coklat, coklat ke
~unguan, coklat keherahan, merah kekuning—kuningan dan assosiasi
latosol Gengan latosol maupun antara latoso] dengan litosol.
mempunyai tekstur liat, struktur remah hingga gumpal, bersifat
agak masam, kandungan unsur hara sedang Sampai rendah.
b. Padsolik, Jenis tanah yang ditemui meliputi padsolik kuning dan
merah kekum"mg-~ kuningan, ttersebar diwilayah kecamatan Cibali-
ung, Cikeusik, Cigeulis, Cimanggu dan Munjul, jenis tanah ini

bertekstur 1liat dan gumpal, bersifat masam sampai sangat masam



serta kandungan unsur hara ( Ca, N, P, K ) cukup.

c. Grumso?, Jenis tanah ini biasanya tersebar diwilayah yang to -
pografinya melandai, bergelombang sampai dengan berombak terda-
pat disekipar Ujung Kulon.

d. Regosol, Jenis tanah yang ditemui meliputi, regosol coklat ke-
kuhingan, coklat keabuan. dan regosol kelabu, tertsebar disépan
Jang pantai dan sebagain Ujung Kulon. _ '

e. Aluvial, Jenis anah ini terdiri dari aluvial kelabu, kelabu tua
qssosiasi dengan clay humus, tersebar sepanjang sungai dan seki
tarnya di wilayah Kecamatan Pagelaran, Bojong, Cigeulis dan Mun
Jul. .

6. Assosiasi Mediteran cokla kemerahan dan litosol, Jjenis tanah

ini tersebar di daerah Ujung Kulon.

Kabupaten Daerah Tingkat II Pandeglang mempunyai iklim
tropis dengan curah hujan tinggi dan hari hujan yang banyak,
Jum1ah‘rata—rata curah hujan selama tahun 1991 adalah 2325 mm dan
rata-rata hari hujan 143 hari. Berdasarkan klasifikasi iklim basah
yakni type A dan B, musim hujan dimulai pada bulan September dan
berakhir pada bu1an‘Mei, temperatur tiap tahuh variasinya tidak
terlalu tinggi, rata~raté 22,5 C sampai 27,9 C.

Berdasarkan hasil pecatatan statsiun hujan tahun 1991
teriihat bahawa antara bulan Mei sampai bulan November, keadaan
curah hujan rata-rata kurang dari 200 mm, sedangkan jumlah hari

hujan-yang paling banyak pada tahun 1981 adalah bulan Januari.



5. PENDUDUK

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 13830 jumlah
penduduk pada tahun 1990 di Kabupaten Daerah Tingkat II Pandeglang
sebanyak 860.389 Jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 434,568
Jiwa dan perempuan 423.821 jiwa. dari sejumlah penduduk tersebut
bergabung dalam bentuk rumah tangga vaitu sejumlah 186.751 rumah
tangga. '

Rata-rata tingkat Pertumbuhan penduduk ~di Kabupaten
Daerah Tingkat. II Pandeglang selama 5 ( lima .) tahun terakhir
sebanyak 2,86 % sedangkan tingkat kepadatan Penduduk Kabupaten
Daerah Tingkat II Pandeglang pada tahun 1980 sebanyak 328 orang
per Km2, dengan non land ratio 1,74 per hektometer persegi lTahan

pertanian.

6. PEREKONOMIAN.:

Kahupaten Daerah Tingkat II Pandegliang, merupakan daerah
agraris, dimana sebagian besar lapangan usahan dan penghasilan
masyarakatnya adalah dari sektor pertanian, memperhatikan struktur
‘perekpnomian masyarakat Kabupaten Daerah Tingkat 1II Pandeglang
serta potensi yang ada, Kkiranya sektor pertanian ini harus
senaqt%asa dikembangkan, sehingga sumber daya alam yang tftersedia
dapat dimanfaatkanAseéara optimal serta betul-betul merupakan
Tapangan usaha yang dapat mensejaherakan masyarakat. -

Pembangunan Sektor pertanian pada dasarnya dititik
beratkan pada peningkatan produksi pertanian tanaman pangan,
perkebunan, perikanan, peternakan serta peningkatan pendapatan
~para petani/ nelayan yang-diharapkan dapat membawa dampak posi@if
ferhadap peningkatan eksport non migas dan menUnjang kesempatan

kerja.



7. PEMBAGIAN ADMINISTRASI PEMERINTAHAN

Luas Kabupaten Dati II Pandeglang adalah 2.609.068 Km2,
secara administratif Kabupaten Daerah Tingkat II Pandeglang dibagi
kedalam 4 Wilayah Pembantu Bupati, 18 Kecamatan, 4 Kantor
Perwakilan kecamatan serta 335 Desa/ Kelurahan.

Adapun perkembangan Desa di Kabupaten Daerah Tingkat 1II

Pandeglang dapat dilihat pada tabel 1 yaitu

Tabel 1 : JUMLAH DESA DI KABUPATEN DATI II
PANDEGLANG TAHUN 1981

NOo. | Kecamatan y Desa | Kelurahan | Jml.Desa/ Kel.
el - At ==
1. , Pandeglang : - X S X g
2. i Cadasari N 23 ' 5 ' 27.
3. ' Banjar : 25 : - ! 25
4, i Cimanuk : 25 ' - : 25
5. , Mandalawangi ' 15 X - : 15
6. ! Menes ' 18 ' - . 18
7. | Saketi ‘ 27 ' - ' 27
8. | Bojong : 16 ' - ! 16
9. v Munjul . 17 ' - ' 17
10. | Labuan : 18 ! - N 18
11. | Jiput : 21 : - ' 21
12. | Pagelaran ' 3 ' - ! 33
13. | Cigeulis L2201 - o 22
14. | Cibaliung N 19 \ - X 19
15. , Cimanggu : 18 ' - : 19
16. | Cikeusik Lo14 - ! 14
17. | Sumur . - ' - : -
18. | Panimbang o - ; - ; -
Jums1lah 322 : 13 ' 335




KONDISI DAN POTENSI PEMBANGUNAN PERTANIAN
DI KABUPATEN DATI II PANDEGLANG

Tujuan Pembangunan sub sektor Pertanian tanaman pangan

di Kabupaten Dati II Pandeglang sejalan dengan tujuan Pemerintah

Propinsi Dati I Jawa Barat adalah

a. Mencapai dan me]estérikan swasembada karbohidrat, protein, naba
ti, vitamin dan mineral.

b. Memenuhi kebutuhan industri dalam negeri dan kebutuhan pakan.

c. Meningkatkan eksport komoditi tanaman pangan, sekaligus, mengu-
rangi 1mport:beberapa komoditi pokok ( kedelai, sayuran, buah -
buahan, ubi kayu dan jagung ) '

d. Meningkatkan pendapatan dan kesempatan berusaha di sektor perta
tanian.

e. Mendukung pembangunan daerah dengan tetap menjaga kelestarian

sumber daya alam dan lingkungan hidup.

Untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian tanaman
pangan tersebut, dipandang perlu dirumuskan program—prograh yang
harus dilaksanakan, adapun program pembangunan pertanian tanaman
bpangan yang akan dilaksanakan tersebut yaitu
a.- Program peningkatan produksi hasil pertanian, melalui penerapan
teknologi pértanian yang tepat.

b. Program perluasan Lahan pertanian.

c. Program optimalisasi produktivitas lahan pertanian, melalui in-
tensifikasi dan difersifikasi serta rehabilitasi lahan.

d. Program penanganan pasca panen
Program penangan kehilangan hasil produksi.

f. Program bimbingan dan penyuluhan.

...}O.._




2. Perkebunan.

Pembangunan Sub sektor perkebunan bertujuan untuk
mewujudkan peningkatan taraf hidup petani kebun dan pendapatan
negara Khususnya melalui perdagangan / eksport komoditi non migas
perkebunan.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mewujudkan tujuan
tersebut, maka disusunlah program-program yvyaitu sebagai berikut
a. Program Perluasan lahan perkebunan.

b. Program peremajaan tanaman
c. Program rehabilitasi dan intensifikasi lahan perkebunan‘melalui
poia

- uPP { Unit Pelaksana Proyek ) di antaranya UPP pengembangan -
Kopi.

- Pirbun, Komoditi yang diusahakan yaitu, perkebunan kelapa sa-
wit dan karet.

- Pola Swadaya, komoediti yang diupayakan yaitu, kelapa, karet,
kopi, lada, cengkeh, paneli, melinjo, pandan, kapolaga, cok -
lat, kapok, dan agreo.

- Perkebunan Swasta, komoditi yang diupayakan yaitu, karet, cok
lat, dan kelapa sawit.

d. Program Penangan hasil pefkebunan.

e. Program Bimbingan dan Penyuluhan.

3. Kehutanan.

Kehutanan di Kabupaten Daerah Tingkat 1II Pandeglang,

merupakan salah satu bagian dari wilayah kerja Unit III Perum
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Perhutani Jawa Barat dengan luas areal 121.742, 14 Ha. di mana
tujuan pengelolaan kehutanan di Kabupaten Daerah Tingkat II
Pandeglang yaitu menjaga, melestarikan dan mengembangkan potensi
hutan guna mencegah terjadinya pencemaran lTingkungan. sedangkan
program Pemerintah Daerah Kabupaten Dati 1II Pandeglang untuk
mencapai tujuan tersebut yaitu :

a. Program Pecegahan pengurangan lahan hutan.

b. Program penanganan lahan kritis.

c. Program Perlindungan hutan.
d

Program peremajaan tanaman

4. Peternakan

Adapun tujuan pengémbangan sub sektor peternakan Kab.
Dati II Pandeglang yaitu memenuhi kebutuhan protein hewani ternak
serta meningkatkan pendapatan masyarakat, sedangkan tangkah-
langkah yang diupayakan .oleh Pemerintah Daerah Tingkat I1
Pandeglang untuk mencapal tujuan tersebut, disusun program sebagai
berikut
a. Program peningkatan produksi daging dan telur, melalui peningk-
tan popuiasi ternak unggul, penerapan teknologi peternakan yang
meliputi difersifikasi, intensifikasi dan reh&bi?itasj, sehing-
ga terdapat ternak yang sehat dan produktif.
b. Program pengadaan pangan bermutu.
Program Pengawasan Kesehatan ternak:

Program Penyebaran bibit-uhggul ternak.




5. Perikanan.

Pembangunan Sub sektor perikanan diarahkan untuk
peningkatan produksi perikanan dan peningkatan kesejateraan
masyarakat petani ikan/ nelayan serta pemenuhan kebutuhan protein
dari ikan dengan memperhatikan dan menjaga kelestarian sumber daya
alam. Selanjutnya untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut, maka
disusun program sebagai berikut
a. Program peningkatan produksi ikan, melalui penerapan tekriologi

yang meliputi diversifikasi, intensifikasi Gan rehabilitasi.
b. Program penyebaran bibjt unggul ikan. :
c. Program penanganan hasil perikanan.

d. Program Bimbingan dan penyuluhan.

6. Pengairan

Pembangunan Sub  sektor pengairan diarahkan untuk
mengembangkan, mengatur, menjaga kelestarian sumber—sumber air,
menunjang penyediaan air untuk kesejaheraan masyarakat,
pengembangan kepariwisataan, dan penyediaan irigasi dalam rangka
meningkatkan produksi pangan.

Waléupun secara kwalitas belum dapat meningkatkan
sumber sektor pengairan di dalam menunjang khususnya program
intensifikasi peftanian terutama padi di Kabupaten Daerah Tingkat
II Pandeglang, selama ini mampu mempertahankan swasembada pangan.
upaya-upaya yang dilaksanakan pada pembangunan sub sektor
pengairan, khususnya untuk penyediaan air irigasi dalam rangka
menunjang pembangunan- peranian tanaman pangan di Kabupaten Daerah
Tingkat IT Pandeglang diantakanya dilaksanakan program-program,

sbb
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Meningkatkan kegiatan eksploitasi dan pemeliharaan sarana dan
prasarana pengairan yang ada, sehingga pemanfaatan air bisa di-
pergunakan secara efektif dan efisien.

Meningkatkan kegiatan perbaikan dan peningkatan jaringan iri-
gasi. 1

Perbaikan dan penyempurnaan saluran induk dan saluran - saluran
skunder Ciliman dan Cilemer ( dilaksanakan oleh Proyek Irigasi
Teluk Lada )

Meningkatkan pembangunan perbawkan & Pemellharaan Jaringan iri-
gasi pednsaan

Pembinaan Perkumpulan Petani Pemakai Air ( P3A ).

PENUTUP

Demikian makalah yang dapat kami sajikan, Kiranya dapat

dijadikan bahan informasi dan kajian dalam lokakarya ini.

Pandeglang, 13 Januari 1993

An. KETUA BAPPEDA KAB. DATI II
PANDEGLANG

(Sekretaris

NIP. 010184066



